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ABSTRAK

Program BPNT adalah program yang diperuntukan untuk masyarakat kurang mampu mengingat di
masyarakat kita masih banyak yang berada dibawah garis kemiskinan. Hasil penelitian menunjukan belum
efektif dapat dilihat dari Variabel : Pertama, tujuan program dan indikator perencanaan cukup efektif,.
Kedua variable Keberhasilan sasaran dilihat dari indikator ketepatan sasaran belum efektif dan indikator
SOP sudah baik. Ketiga, variable Kepuasan terhadap program teridiri dari indikator pelaksanaan kegiatan
program (petugas) dan kepuasan terhadap pelaksanaan sudah baik.. Keempat, Variable Pencapaian Tujuan
Menyulurh terdiri dari indikator strategi kegiatan sudah baik, dan penilaian organisasi sudah baik. penilaian
organisasi sudah baik. Monotoring telah dilaksanakan Berdasarkan evaluasi yang dilakukan.Faktor-faktor
yang menghambat meliputi : Nama-nama penerima BPNT masih memakai data lama dan tidak
diperbaharui. Dan kurangnya edukasi terkait pengelolaan pemanfaatan bantuan secara tepat dan benar pada
Desa Ambakiang dan Desa Piyait .Upaya mengatasi meliputi : Mendata ulang penerima BPNT dan
dilakukanlah pengarahan atau edukasi mengenai tujuan dari BPNT yang sebenarnya pada masyarakat yang
waktunya kadang setiap 3 bulan sekali

Kata Kunci: Efektivitas, BPNT, Desa

ABSTRACT

Program BPNT adalah program yang diperuntukan untuk masyarakat yang kurang mampu
mengingat di masyarakat kita masih banyak yang berada di bawah garis kemiskinan. Hasil penelitian
menunjukkan belum efektif dapat dilihat dari Variabel : Pertama, tujuan program dan indikator
perencanaan cukup efektif. Variabel kedua Keberhasilan sasaran dilihat dari indikator ketepatan sasaran
belum efektif dan indikator SOP sudah baik. Ketiga, variabel Kepuasan terhadap program teridiri dari
indikator pelaksanaan kegiatan (petugas) dan kepuasan terhadap pelaksanaan sudah baik. Keempat,
Variabel Pencapaian Tujuan Menyulurh terdiri dari indikator strategi kegiatan sudah baik, dan penilaian
organisasi sudah baik. penilaian organisasi sudah baik. Monotoring telah dilaksanakan Berdasarkan
evaluasi yang dilakukan.Faktor-faktor yang menghambat meliputi : Nama-nama penerima BPNT masih
memakai data lama dan belum diperbarui. Dan menyebarkan edukasi terkait pengelolaan pemanfaatan
bantuan secara tepat dan benar di Desa Ambakiang dan Desa Piyait .Upaya penanganannya meliputi :
Mendata ulang penerima BPNT dan dilakukanlah pengarahan atau edukasi mengenai tujuan dari BPNT
yang sebenarnya pada masyarakat yang waktunya kadang-kadang setiap 3 bulan sekali

Kata Kunci: Efektivitas, BPNT, Desa
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PENDAHULUAN

Sebagai negara berkembang, sudah selayaknya Indonesia melakukan berbagai macam
pembangunan, dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dilakukan pembangunan
pada berbagai macam sektor kehidupan. Sebagai hasilnya, banyak kemajuan pada beberapa
sektor yang manfaatnya telah di rasakan secara langsung oleh masyarakat, terutama yang masih
berada dibawah garis kemiskinan.

Masalah kemiskinan dan kesenjangan sudah menjadi fokus utama di setiap program
yang dikeluarkan oleh pemerintah. Masalah kemiskinan dan kesenjangan memiliki kaitan yang
erat antara satu dengan yang lainnya. Kemiskianan dan kesenjangan juga merupakan salah satu
problem atau masalah dalam pembangunan, ini di karenakan kemiskinan telah membuat rakyat
tidak bisa memperoleh pendidikan yang berkualitas, kesulitan kesehatan, pemenuhan kebutuhan
pangan, sandang dan papan secara terbatas sehingga masyarakat rela melakukan dan
mengorbankan apa saja demi keselamatan serta kelangsungan hidup mereka.

Mengatasi masalah tersebut, pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
mensejahterakan keluarga kurang mampu. Adapun upaya-upaya pemerintah yang sudah di
lakukan dalam mengatasi masalah kemiskinan dari era pemerintah Presiden Jokowi yaitu
dengan berbagai macam program pengentasan kemiskinan, antara lain : Program Indonesia
Pintar ( PIP ), Program Indonesia Sehat ( PIS ), Program Keluarga Harapan ( PKH ), Beras
Sejahtera ( Rastra ), atau Bantuan Sosial Pangan, Bantuan Pangan Non Tunai ( BPNT ), atau
Program sembako, Program Dana Desa, Program Reforma Agraria dan perhutanan Sosial (
RAPS ) dan Kartu Prakerja. Berbagai upaya telah di lakukan pemerintah dalam menguasai
masalah kemiskianan nasional dengan harapan bisa memutuskan tali kemiskinan di Indonesia.
Namun faktanya sampai saat ini masalah kemiskinan masih menjadi masalah nasional yang
belum terselesaikan.

Berdasarkan Data Badan Pusat Statistik Provinsi Kalimantan Selatan Diketahui bahwa
jumlah penduduk miskin di Kalimantan Selatan keadaan Maret 2024 tercatat 187,87 ribu orang
dengan tingkat kemiskinan besar 4,38%, jumlah penduduk miskin di daerah perkotaan tercatat
73,09 ribu orang dengan tingkat kemiskinan sebesar 3,61% dan jumlah penduduk miskin di
daerah perdesaan tercatat 114,78 ribu orang dengan tingkat kemiskinan sebesar 5,08%.
Berdasarkan Data Tim Nasional Percepatan Penanggulangan kemiskinan ( TNP2K ) penduduk
miskin di Kabupaten Balangan berjumlah 25.307 orang yang tersebar di 8 kecamatan dan 157
desa/kelurahan.

Penelitian ini peneliti akan meneliti salah satu program pengentasan kemiskinan di era
pemerintah Presiden Jokowi, Yaitu Program Bantuan Pangan Non Tunai( BPNT ) atau program

sembako yang merupakan hasil transformasi dari bantuan program sebelumnya. Program
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bantuan sosial pangan sebelumnya merupaka Subsidi RASTRA (Beras Sejahtera), dan mulai di

tranformasikan menjadi Bantuan Pangan Non Tunai ( BPNT ) pada tahun 2017 di 44 kota
terpilih. Selanjutnya, pada tahun 2018 Program Subsidi RASTRA secara menyeluruh di
transformasi menjadi Program Bantuan Sosial Pangan yang di salurkan melalui skema Non
Tunai dan Bansos Rastra. Pada akhir tahun 2019, Program Bantuan Sosial Pangan di seluruh
Kabupaten/Kota dilaksanakan dengan skema non tunai atau BPNT.

BPNT merupakan upaya pemerintah untuk mentransformasikan bentuk bantuan menjadi
non tunai ( cashless ) yakni melalui penggunaan kartu elektronik yang di berikan langsung oleh
KPM. Bantuan Sosial tersebut di salurkan kepada KPM dengan menggunakan sistem
perbankan, yang kemudian dapat di gunakan untuk memperoleh beras dan telur di e-warung,
sehingga KPM juga memperoleh gizi yang seimbang.

Tahun 2020 dalam rangka mewujudkan penguatan perlindungan sosial dan
meningkatkan efektivitas program bantuan sosial pangan, maka program BPNT di kembangkan
menjadi program sembako. Dengan program sembako, indeks bantuan yang semula
Rp.110.000/KPM/bulan naik menjadi Rp.200.000/KPM/bulan. Selain itu program sembako
memperluas jenis komoditas yang dapat di beli sehinga tidak hanya berupa beras dan telur
namun juga dapat di tambahkan dengan lauk dan sayuran. Hal ini sebagai upaya dari pemerintah
untuk memberikan akses KPM terhadap bahan pokok dengan kandungan gizi lainnya.

Program Bantuan Pangan Non Tunai ( BPNT) atau Program Sembako sudah di
laksanakan pada seluruh desa ( 23 desa ) di Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan, di
antaranya Desa Ambakiang, Desa Awayan, Desa Awayan Hilir, Desa Badalungga, Desa
Badalungga Hilir, Desa Baramban. Desa Baru, Desa Bihara, Desa Bihara Hilir, Desa
Kedondong, Desa Merah, Desa Muara Jaya, Desa Nungka, Desa Pematang, Desa Piyait, Desa
Pudak, Desa Pulantan, Desa Putat Basiun, Desa Sungai Pumpung, Desa Sikontan, Desa
Tangalin, Desa Tundakan dan Desa Tundi.Masalah kemiskinan terus terjadi dan perlu
penenganan serius dari pemerintah salah satu program pemenrintah dalam mengatasi
kemiskinan adalah melalui program BPN, Namun fakta di lapangan menunjukkan bahwa
pelaksana program Bantuan Pangan Non Tunai ( BPNT ) Program Sembako di Kecamatan
Awayan Kabupaten Balangan masih terdapat berbagai macam permasalahan, antara lain sebagai
berikut :

1. DesaAmbakiang
1) Mengenai keberhasilan program, fenomena yang dirasakan dalam penyaluran BPNT
kepada masyarakat adalah tidak memenuhi standar atau kriteria yang telah ditetapkan,

sehingga masyarakat yang seharusnya menerima bantuan masih hidup dalam kemiskinan
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akibat perilaku yang tidak adil dalam penyaluran BPNT yang seharusnya di Di desa

Ambakiang. .(Sumber : hasil observasi peneliti)

2) Di desa Ambakiang Kecamatan Awayan ketidak tepatan sasaran bantuan dapat
menimbulkan konflik antar masyarakat dan menyebabkan masyarakat tidak mempercayai
pemerintah sebagai pemimpinnya. (Sumber : Data peneliti)

3) Sebagian KPM Di desa Ambakiang Kecamatan Awayan yang mengeluhkan saat proses
pencairan bantuan karena terkendala sinyal yang buruk, serta pergantian kartu yang
hilang atau rusak memakan waktu yang cukup lama, sehingga mengakibatkan ketidak
tepatan waktu pemanfaat bantuan tersebut. (sumber: BPNT desa Ambakiang )

4) Penerima bantuan merasa progam belum sepenuhnya mengatasi penanggulangan
kemiskinan tidak hanya bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan, namun juga
berupaya untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya melalui pelaksanaan yang efektif
sehingga tujuan dapat tercapai .

5) Tujuan utama program BPNT adal membantu masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari namun kenyatannya pemanfaatan dana bantuan yang tidak sebagaimana
mestinya dengan aturan yang telah di tetapkan terjadi pada sebagian keluarga penerima
manfaat ( KPM ) khusunya di desa Ambakiang Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan.
Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan oleh peneliti masih ada beberapa
warga Desa Ambakiang dan Desa Piyait Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan yang
memanfaatkan dana bantuan pangan non tunai ( BPNT ) Program Sembako untuk
membeli rokok, padahal dalam aturan pemanfaatannya di tujukan untuk menggunakan
dana Bantuan Pangan Non Tunai ( BPNT ) Program Sembako untuk pemenuhan
kebutuhan pangan, seperti beras, telur, lauk,sayur-sayuran atau buah- buahan. (Sumber
:awal peneliti)

2. Desa Piyait
1) Desa Piyait Kecamatan Awayan yang di bawah garis kemiskinan menerima Bantuan
Sosial Tunai secara keseluruhan akan tetapi sekitar 20% yang penerima bantuan.
Penerima bantuan yang tidak tepat sasaran, Khususnya di Desa Piyait Kecamatan Awayan
Kabupaten Balanagan, yang mana masih terdapat rumah tangga yang seharusnya
menerima bantuan, akan tetapi tidak terdapat di database penerima bantuan, sehingga
masyarakat miskin yang layak menerima bantuan tidak mendapat bantuan sosial tersebut.
Nama masyarakat yang tidak tepat sasaran : Julaiha 40 Tahun( Kondisi ekonomi sudah
cukup efektif ), Mastainah 44 Tahun ( Kondisi ekonomi sudah cukup efektif ). Sehingga

keberhasilan sasaran BPNT masih belum efektif. . (Sumber : Data peneliti
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2) Sebagian KPM Di Desa Piyait Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan yang

mengeluhkan saat proses pencairan bantuan karena terkendala sinyal yang buruk, serta
pergantian kartu yang hilang atau rusak memakan waktu yang cukup lama, sehingga
mengakibatkan ketidak tepatan waktu pemanfaat bantuan tersebut. (sumber: BPNT desa
Ambakiang dan Piyait)

3) Penerima bantuan merasa progam belum sepenuhnya mengatasi penanggulangan
kemiskinan tidak hanya bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan, namun juga
berupaya untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya melalui pelaksanaan yang efektif
sehingga tujuan dapat tercapai. (Sumber :observasi awal peneliti)

4) Berdasarkan hasil observasi yang telah di lakukan oleh peneliti masih ada beberapa
warga Desa Piyait Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan yang memanfaatkan dana
bantuan pangan non tunai ( BPNT ) Program Sembako untuk membeli rokok, padahal
dalam aturan pemanfaatannya di tujukan untuk menggunakan dana Bantuan Pangan Non
Tunai ( BPNT ) Program Sembako untuk pemenuhan kebutuhan pangan, seperti beras,

telur, lauk,sayur-sayuran atau buah- buahan. (Sumber :observasi awal peneliti)

METODE

Dalam Penelitian ini penulis menggunakan pendekatan dengan metor kualitatif dengan
tipe deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan
dokumentasi. Sumber data diambil melalui penarikan sampel secara Porpusive sampling
berjumlah 11 orang. Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan teknik meliputi
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Dengan Desain
Operasional Penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan, memeriksa,
menyelidiki suatu masalah/mengumpulkan, mengolah, menganalisis dan menyajikan data-data
secara sistematis serta objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan/menguji suatu
hepotesis. Jumlah desain operasional penelitian tergantung pada jumlah variable penelitian
yang di tetapkan untuk di teliti dalam penelitian kualitatif. Menurut Campbell J.P, dalam Dyah
Mutiarin & Arif Zaenudin (2014: 96-97), yang memuat efektivitas memuat lima variable yakni:
1) Keberhasilan Program

Efektivitas program dapat dijalankan dengan kemampuan operasional dalam

melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan
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sebelumnya. Keberhasilan program dapat di tinjau dari proses dan mekanisine suatu

kegiatan dilakukan dilapangan.
2) Keberhasilan Sasaran
Efektivitas ditinjau dari sudut pencapaian tujuan dengan memusatkan perhatian
terhadap aspek output, artinya efektivitas dapat diukur dengan seberapa jauh tingkat output
dalam kebijakan dan prosedur dari organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
3) Kepuasan terhadap Program
Kepuasan merupakan kriteria efektivitas yang mengacu pada keberhasilan program
dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Kepuasan dirasakan oleh para pengguna terhadap
kualitas produk atau jasa yang dihasilkan..
4) Tingkat input dan output
Pada efektivitas tingkat input dan output dapat dilihat dari perbandingan antara
masukan (input) dengan keluaran (output). Jika output lebih besar dari input maka dapat
dikatakan efisien dan sebaliknya jika input lebih besar dari output maka dapat dikatakan
tidak efisien.
5) Pencapaian tujuan menyeluruh
Sejauh mana organisasi melaksanakan tugasnya untuktujuan. Dalam hal in1 merupakan
penilaian umum dengan hanya mungkin kriteria tunggal dan menghasilkan penilaian

umum efektivitas.

PEMBAHASAN
a. Keberhasilan Program
1) Tujuan Program
Tujuan dalam program BPNT cukup efektif, BPNT adalah bantuan bahan
sembako alias bukan uang tunai kepada masyarakat..
2) Pelaksanaan Program
Mengenai pelaksanaan program dalam program BPNT cukup efektif, setiap
bagian atau instansi yang terlibat dalam BPNT sudah bertindak sebagaimana mestinya.

2. Keberhasilan Sasaran
|
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1) Ketepatan Sasaran

Ketepatan sasaran belum efektif karena kondisi di masyarakat menunjukkan
bahwa penerima bantuan BPNT masih ada yang berasal dari warga mampu dengan
kondisi ekonomi menengah ke atas dikarenakan nama-nama penerima bantuan BPNT
masih memakai data lama dan tidak diperbaharui.

2) Hasil dari Program

Hasil program cukup efektif , hasilnya masyarakat penerima BPNT menerima

bantuan sembako untuk sehari-hari seperti beras dan telur.
3) Standar Operasional Presdur

SOP cukup efektif. SOP nya dengan pencairan melalui e-warung yang telah

disediakan dan KPM bebas memilih.
2. Kepuasan Terhadap Program
1) Pelaksanaan Kegiatan Program (petugas)

Pelaksanaan kegiatan program (petugas) cukup efektif karena petugas bekerja
sebagaimana mestinya terutama pedagang atau pihak lain yang telah bekerja sama
dengan bank penyalur dan ditentukan sebagai tempat pencairan/penukaran/pembelian
bahan pangan oleh KPM menyalurkan bantuan dengan baik.

2) Kepuasan terhadap pelaksanaan (Masyarakat)

Kepuasan terhadap pelaksanaan cukup efektif. Kegiatan operasional BPNT
meliputi  Menyelenggarakan  pertemuan  awal dengan  seluruh  peserta
BPNT,Menginformasikan (sosialisasi) program kepada RTSM peserta BPNT dan
mendukung sosialisasi kepada masyarakat umum.

3. Pencapaian Tujuan Menyeluruh
1) Strategi Pencapaian Tujuan Menyeluruh

Strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan BPNT adalah mendatangkan
pendamping BPNT atau koordinator BPNT pada desa untuk berkoordinasi dengan
koordinator BPNT terkait berbagai kegiatan BPNT dan masalah-masalah yang terjadi
dalam BPNT

2) Penilaian Organisasi

Penilaian organisasi cukup efektif. Monotoring telah dilaksanakan Berdasarkan
evaluasi yang dilakukan dengan harapan program ini dapat membantu masyarakat
yang tidak mampu

Berikut ini adalah faktor yang menghambat :
1) Nama-nama Penerima BPNT masih memakai data lama dan tidak diperbaharui

2) Kurangnya edukasi terkait pengelolaan pemanfaatan bantuan secara tepat dan benar
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Faktor-faktor yang menghambat Efektivitas program bantuan pangan non tunai (

BPNT ) Program Sembako di Desa Ambakiang dan Desa Piyait Kecamatan Awayan
Kabupaten Balangan meliputi : Nama-nama penerima BPNT masih memakai data
lama dan tidak diperbaharui karena kondisi di masyarakat menunjukkan bahwa
penerima bantuan BPNT masih ada yang berasal dari warga mampu dengan kondisi
ekonomi menengah ke atas. Dan kurangnya edukasi terkait pengelolaan pemanfaatan
bantuan secara tepat dan benar pada Desa Ambakiang dan Desa Piyait Kecamatan
Awayan Kabupaten Balangan yang memanfaatkan dana bantuan pangan non tunai (
BPNT ) Program Sembako untuk membeli rokok, padahal dalam aturan
pemanfaatannya di tujukan untuk menggunakan dana Bantuan Pangan Non Tunai (
BPNT ) Program Sembako untuk pemenuhan kebutuhan pangan, seperti beras, telur,
lauk,sayur-sayuran atau buah- buahan.
Upaya yang dilakukan:

1) Mendata ulang penerima BPNT

2) Memberikan arahan dan edukasi tentang BPNT
Upaya mengatasi Faktor-faktor yang menghambat Efektivitas program bantuan
pangan non tunai ( BPNT ) Program Sembako di Desa Ambakiang dan Desa Piyait
Kecamatan Awayan Kabupaten Balangan meliputi : Mendata ulang penerima BPNT
dan dilakukanlah pengarahan atau edukasi mengenai tujuan dari BPNT yang

sebenarnya pada masyarakat yang waktunya kadang setiap 3 bulan sekali

SIMPULAN

Hasil penelitian ini belum efektif dapat dilihat dari Variabel : Pertama, tujuan program dan .,
perencanaan dalam program BPNT cukup efektif,. Kedua variable Keberhasilan sasaran dilihat dari
indikator ketepatan sasaran belum efektif karena kondisi di masyarakat ada penerima BPNT yang
berasal dari masyarakat cukup mampu dan indikator SOP sudah baik. Ketiga, variable Kepuasan
terhadap program teridir dari indikator pelaksanaan kegiatan program (petugas) cukup efektif dan
kepuasan terhadap pelaksanaan sudah baik.. Keempat, Variable Pencapaian Tujuan Menyulurh
terdiri dari indikator strategi kegiatan sudah baik, strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan
BPNT adalah mendatangkan pendamping BPNT atau koordinator BPNT pada desa untuk
berkoordinasi dengan koordinator BPNT terkait berbagai kegiatan BPNT dan masalah-masalah
yang terjadi dalam BPNT dan penilaian organisasi sudah baik. penilaian organisasi sudah baik.
Monotoring telah dilaksanakan Berdasarkan evaluasi yang dilakukan.Faktor-faktor yang
menghambat meliputi : Nama-nama penerima BPNT masih memakai data lama dan tidak

diperbaharui. Dan kurangnya edukasi terkait pengelolaan pemanfaatan bantuan secara tepat dan
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benar pada Desa Ambakiang dan Desa Piyait n.Upaya mengatasi meliputi : Mendata ulang

penerima BPNT dan dilakukanlah pengarahan atau edukasi mengenai tujuan dari BPNT yang
sebenarnya pada masyarakat yang waktunya kadang setiap 3 bulan sekali. Kepada Kasi
Kesejahteraan Masyarakat pada Dinas Sosial Kabupaten Balangan hendaknya melakukan evaluasi
program secara rutin dengan cara mendatangi KPM atau mengadakan pertemuan dengan KPM
secara berkla agar program dapat terlaksana sesuai dengan tujuannya. Untuk itu disarankan Kepada
Kepala Desa Ambakian dan Piyait agar Memberikan lebih banyak pilihan dan kendali kepada KPM
dalam memanfaatkan bantuan, kapan dan berapa banyak bahan pangan yang dibutuhkan. Juga
termasuk kebebasan memilih jenis dan kualitas bahan pangan berdasarkan preferensi yang telah
ditetapkan dalam program ini. Kepada pemilik E-Warung desa Ambakiang dan Piyait agar
menyediakan bahan sembako yang lebih bervariasi dan berigizi kepada Keluarga penerima manfaat.
Kepada masyarakat Desa Ambakian dan Piyait saling mengawasi. Dan memanfaatkan bantuan

yang diterima dengan sebaik-baiknya.
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